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Abstract

This study aimed to determine the effect of use of JELAPEC (Fraction track eksploration) teaching aids on
students’ critical thinking skills in fraction material for grade VII. The sample of this study was grade y]J,
students as the experimental class and grade ], students as the control class. This study used an experimental
method with a pretest-posttest control group design. data collection techniques were carried out through
documentation and critical thinking ability tests in the from of pretest and posttest. Data analysis used normality
tests, homogeneity tests, and hypothesis tests with t tests. The results showed that students’ critical thinking skills
in the experimental class were 5 = 80,44 while in the control class were ¥ = 65,48, The results of the hypothesis
test show that the use of the JELAPEC (Fraction Path Exploration) teaching aids has a significant effect on
students’ critical thinking skills on fraction material. Thus, f, was rejected and p, was accepted. This shows that
use of JELAPEC (Fraction Path Exploration) teaching aids is effective in improving students’ critical thinking
skills for grade VII MTs Negeri 1 Pagar Alam.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga JELAPEC (Jelajah lintasan pecahan)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan kelas VI1. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas
VII, sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas yJ1, sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji
normalitas , uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen sebesar x = 80,44 sedangkan di kelas kontrol sebesar % = 65,48. Hasil
uji hipotesis menunjukan bahwa penggunaan alat peraga JELAPEC (Jelajah lintasan pecahan) berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan, Dengan demikian, H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan alat peraga JELAPEC (Jelajah Lintasan Pecahan) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs Negeri 1 Pagar Alam.
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PENDAHULUAN

Pecahan adalah angka yang bukan bilangan bulat dan dinyatakan dalam bentuk
perbandingan antara dua bilangan bulat. Pecahan dapat didefinisikan sebagai bagian dari suatu
keseluruhan, biasanya ditandai dengan area yang diarsir yang disebut pembilang, dan bagian
keseluruhan tersebut dianggap sebagai satu kesatuan yang disebut penyebut (Tanjung & Nababan,
2016). Hasil penelitian Wahyuningsih & Istiandaru, (2021) menunjukan bahwa siswa kelas VII
mengalami berbagai kesulitan dalam mempelajari materi pecahan, yaitu kurang memahami konsep
dasar pecahan seperti perkalian pecahan, pecahan campuran, dan perbandingan pecahan. Serta kesulitan

pengetahuan prosedur, seperti keliru dalam urutan operasi hitung dan langkah penyelesaian. Faktor
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penyebab utama dari kesulitan tersebut adalah kurangnya pemahaman terhadap konteks soal cerita dan
rendahnya keterampilan berhitung pecahan. Hal ini karena pecahan tidak hanya membutuhkan
kemampuan berhitung, tetapi juga pemahaman konsep bagian dari keseluruhan. Hal ini terjadi karena
guru seringkali menyampaikan materi dengan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif selama
proses pembelajaran karena dominasi guru (Nurrahmah et al., 2018).

Untuk membantu siswa memahami pecahan yang bersifat abstrak, guru perlu menggunakan
pendekatan pembelajaran yang konkret. Menurut salah satu aspek yang dapat membantu siswa
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak dan teoritis adalah dengan menggunakan alat
peraga. Alat peraga adalah kumpulan benda konkret yang sengaja dirancang, dibuat, atau disusun untuk
membantu merancang atau mengembangkan konsep atau prinsip dalam pembelajaran (Retnaningsih,
2023). Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah JELAPEC (jelajah lintasan pecahan),
JELAPEC adalah sebuah alat peraga berbentuk permainan edukatif yang terbuat dari poster. Alat peraga
ini menampilkan lintasan pecahan, tabel pecahan dan kartu pecahan. Media ini dilengkapi dengan pion
dan kartu hitam sebagai penanda jawaban. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya membantu
meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan siswa untuk menganalisis informasi, memberikan
alasan yang logis, dan menarik kesimpulan melalui proses pembelajaran yang memerlukan keterlibatan
aktif seperti menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemikirannya (Dian Oktaviani
et al., 2023). Berikut adalah indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Umum Indikator

Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukan dengan menulis diketahui maupun yang

ditanyakan soal dengan tepat.

Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-
konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model

matematika dengan tepat dan memberikan penjelasan dengan tepat.

Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar

dalam melakukan perhitungan.

Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan media manifulatif dan
pendekatan pembelajaran berbasis konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Penelitian Kania (2018) menunjukan bahwa penggunaan benda manifulatif efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep pecahan. Selain itu, penelitian Vilosofah et al., (2025) mengungkapkan bahwa
penerapan teori belajar Bruner melalui tahapan konkret, representasi, dan simbolik dapat membantu
siswa memahami konsep secara lebih mendalam. Penelitian lain oleh Zadulhaqg et al., (2021) juga
menunjukan bahwa penggunaan media balok pecahan mampu meningkatkan pemahaman siswa secara

signifikan. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengitegrasikan media pembelajaran
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inovatif berbasis permainan seperti JELAPEC (Jelajah Lintasan Pecahan) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh penggunaan media JELAPEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

METODE

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono, (2023:126)
metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (perlakuan) terhadap variabel terikat (hasil) dalam kondisi yang terkendali.
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian Pretest-Posttest
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri 1
Pagar Alam semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas
VII, sebagai kelas eksperimen dan v, sebagai kelas kontrol MTs Negeri 1 Pagaralam tahun pelajaran
2025/2026. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan
metode tes berupa pretest dan posttest. Pada penelitian ini uji coba instrumen yang digunakan adalah
uji validitas, reabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Adapun teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan Uji —T. Prosedur

penelitian dari awal sampai akhir ialah pretest, pemberian perlakuan, dan posttest.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menganalisis pengaruh penggunaan alat peraga JELAPEC (Jelajah Lintasan
Pecahan) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan. Untuk memberikan gambaran
yang mendalam mengenai proses berpikir Kritis siswa, analisis dilakukan berdasarkan indikator berpikir
kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi melalui hasil pengajaran soal yang dianggap paling
merepresentasikan kemampuan siswa pada materi pecahan.

Kemampuan berpikir kritis S1

Gambar 1. Hasil Jawaban S1 Soal 1
Tahap 1 (Analisis)
Dalam tahap analisis, S1 mulai memahami soal dengan menentukan operasi yang digunakan, yaitu
penjumlahan pecahan berpenyebut sama. S1 menjumlahkan pembilang 2 + 3 dan mempertahankan

penyebut 8 sehingga memperoleh hasil 5.
8

Tahap 2 (Evaluasi)
Dalam tahap evaluasi, S1 mulai memeriksa kembali proses perhitungan yang telah dilakukan. S1

memastikan bahwa penyebut tidak berubah karena kedua pecahan memiliki penyebut yang sama serta
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memastikan hasil penjumlahan telah tepat.
Tahap 3 (Inferensi)
Dalam tahap inferensi, SI mampu menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Siswa menyatakan

bahwa 5 termasuk pecahan murni karena pembilang lebih kecil dari pada penyebut.
8

Kemampuan berpikir Kritis S2

Gambar 2. Hasil Jawaban S2 Soal 2
Tahap 1 (Interpretasi)
Dalam tahap interpretasi, S2 mampu memahami maksud soal dengan mengidenntifikasi bahwa soal
meminta hasil penjumlahan pecahan sekaligus menyederhanakan hasil akhirnya. S2 mengetahui bahwa
kedua pecahan memiliki penyebut yang sama sehingga dapat langsung menjumlahkan pembilangnya.
Tahap 2 (Evaluasi)

Dalam tahap evaluasi, S2 memeriksa kembali hasil penjumlahan yang diperoleh yaitu 5 kemudiaan
10’
menyederhanakannya dengan membagi pembilang dan penyebut menggunakan bilangan yang sama
sehingga siperoleh bentuk paling sederhana yaitu 1
2

Kemampuan berpikir kritis S3

Gambar 3. Hasil Jawaban S3 soal 3

Tahap 1 (Analisis)

Dalam tahap analisis, S3 mampu menentukan hasil penjumlahan pecahan tidak sama penyebut dengan
mencari KPK dari penyebut 4 dan 5, yaitu 20. S3 tidak mengubah pecahan tersebut menjadi pecahan
senilai hanya menyelesaikan mencari penyebutnya saja.

Tahap 2 (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, S3 tidak menulis pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh dan hasil
perhitungan yang diperoleh. Siswa juga tidak menunjukan langkah-langkah penjelasan lanjutan seperti

3,2_3x5,2x4 15, 8 23 terhadap jawaban akhir yang dituliskan

4 5 20 20 20 20 20
Kemampuan berpikir kritis S4

e

Gambar 4. Hasil jawaban S4 soal 4
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Tahap 1 (Interpretasi)

Pada tahap interpretasi, S4 mampu memahami maksud soal dengan menentukan bahwa operasi yang
digunakan adalah penjumlahan pecahan berbeda penyebut pada soal cerita. S4 mengidentifikasi
penyebut pecahan yaitu 6 dan 4, kemudian mencari KPK dari kedua bilangan tersebut.

Tahap 2 (Analisis)

Pada tahap analisis, S4 mencoba mengubah kedua pecahan kebentuk senilai menggunakan penyebut
yang dianggap sebagai KPK. S4 menuliskan proses perubahan pecahan dan melakukan penjumlahan
pembilang untuk memperoleh hasil akhir

Tahap 3 (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, S4 mampu memeriksa kembali langkah penyelesaian yang dilakukan. Hal ini
terlihat dari usaha siswa dalam menentukan KPK, mengubah pecahan kebentuk senilai, serta melakukan
penjumlahan pembilang sehingga memperoleh hasil akhir yang tepat.

Tahap 4 (Inferensi)

Pada tahap inferensi, S5 menarik kesimpulan bahwa hasil penjumlahan pecahan adalah 19 berdasarkan
12

langkah-langkah penyelesaian yang telah dituliskan.

Kemampuan berpikir kritis S5

Gambar 5. Hasil Jawaban S5 soal 5

Tahap 1 (Interpretasi)

Pada tahap interpretasi, S5 mampu memahami maksud soal dengan menentukan bahwa operasi yang
digunakan adalah penjumlahan pecahan berbeda penyebut pada soal cerita. S5 juga mengidentifikasi
penyebut pecahan yaitu 3 dan 4 serta mencari KPK dari dua bilangan tersebut.

Tahap 2 (Analisis)

Pada tahap analisis, S5 mencoba menyelesaikan soal dengan mengubah pecahan kebentuk senilai
menggunakan penyebut yang sama. Siswa menuliskan proses perhitungan hingga memperoleh KPK
nya yaitu 12.

Tahap 3 (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, S5 belum mampu memeriksa kembali langkah penyelesaian yang dilakukan. Hal
ini terlihat dari kesalahan dalam mengubah pecahan senilai pada proses perhitungan sehingga hasil yang
diperoleh belum tepat.

Tahap 4 (Inferensi)

Pada tahap inferensi, S5 belum menuliskan kesimpulan akhir dari hasil perhitungan seperti (Jadi seluruh
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gula ibu adalah 17 yang diperolah sehingga indikator inferensi belum terpenuhi.
12

Persentase Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
120.00%
100.00%
80.00%
60.00%
40.00%

20.00%

0.00%
Inferensi Evaluas: Analisis Interpretasi

mKelas Kontrol  WKelas Eksperimen

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekspeimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai posttest kelas eksperimen x = 80,44 sedangkan kelas
kontrol ¥ = 65,48. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa penggunaan media JELAPEC
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi pecahan. Bersadarkan penelitian yang
dilakukan, ditemukan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa di MTs Negeri 1 Pagar Alam antara
kelas yang menggunakan alat peraga JELAPEC (Jelajah lintasan pecahan) dan kelas yang tidak
menggunakannya. Skor siswa di kelas eksperimen adalah 5 = 79,31 sedangkan Skor siswa di kelas
kontrol ¥ = 64,83. Adapun persentase masing-masing indikator untuk setiap kelas eksperimen dan
kelas kontol, kita dapat melihat perbandingannya pada diagram berikut:

Adapun perbandingan diagram pretest, posttest, serta KKM kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut:

Persentase nilai rata-rata pretest, posttest, KKM
100.00%
80 43%
80.00% 70.00%
60.00%

40.00%

20.00%

0.00%

Kelas Kontrol Kelas Eksperumen

®pretes: Wposttes: MKKM

Berdasarkan diagram perbandingan hasil pretest, posttest, dan KKM pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen, terdapat peningkatan hasil belajar pada kedua kelas. Pada kelas kontrol, pretest x =
43,65 meningkat menjadi x =65,48 pada posttest, meskipun masih dibawah KKM yang ditetapkan
sebesar 70,00. Sementara itu, pada kelas eksperimen, pretest x = 60,20 mengalami peningkatan yang
lebih signifikan menjadi x = 80,44 pada posttest, dan telah melampaui KKM sebesar 70,00. Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada
kelas kontrol.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penggunaan alat peraga JELAPEC (Jelajah lintasan
pecahan) memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada matteri
pecahan. Penggunaan alat peraga JELAPEC membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa mampu megembangkan kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
pembelajaran matematika melalui penggunaan media pembelajaran berbasis permainan yang dapat
menciptkan suasana belajar lebih menarik dan interaktif. Selain meningkatkan pemahaman konsep,
media JELAPEC juga dapat menjadi alternative inovatif untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran matematika. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penggunaan
media JELAPEC pada materi matematika lainnya, dan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas.
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